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Kami ucapkan syukur ke hadirat Tuhan YME, abtas selesainya penyu=
sunan buku ini, sehingga dapat kami publikasikan buku inl ke seluruh
Senat-Senat Mohasiswa Fakultas Kehutanan yang ada di Indonesia yang
merupakan salah sabu sarana unbuk mengadakan kontak dan saling menukar
informasi anbara kitsa sesama rimbawan.

I dan pengetahuan selalu berkembang, di mana perkembangannya
akan selalu diikuti pula dengan perkembangan zamans Mohasiswa pada u—
mumnya mempunyal sifat yang dinamis, sehinggs dengan sifatnys yang de—
mikian itw, mahasiswa selalu ingin mengebahul perkembangan ilmi yang
adas Khususnya ilmu—~ilmu yang teleh dipelsjorinya serta llmu~ilmu lain
sebagal penunjanz o 4o wmmmnya. Selaln itu Juge mohasiswa selalu ingin
mengetahul sampai sejouh mana ilwmu-ilmu yang telah dipelajarinya itu
telah diterapkan dan dikembangkan dalam suatu lembaga, instansi ataue
pun perusahaan-~perusashaan vang verads di lingkungan bidangnyas

Atas dasar-itulah maka Senat Mahasiswp Fakultas Kehutanan IFB pe-
riode 1975-1976, mengadakan suatu rangkaif?jtudium Generalle dengan pen—’
ceramah Knusus dari Direktorat-Direkbtorat Kehutanan dan Perum Perhutandi,
Harapan kami, mudoh-midahan acara semscam ini dapeb dijadikan sebagai
acara rutin yang dapat dilaksannkan sebiap tahun oleh Senat Mahasiswa
Fakultas Kehutanan IPB sebagal salah satu programmya, sehingga selain
untuk dapab mencapal tujuan seperti yang telah disebutkan di. :a,tas, Joe
ga dengan Studian Generalle berarti mahasiswa dapat berkomunikasi lang—
sung dengan para pejababtnya yang berada di luar lingkungan fakulbrisnyas

Akhirnya kami ucapkan banyak terims kosih kepada Bapak-bapak pene~
ceramah dan Pimpinnsn Falkultas Kehutanan IPB.yang telah membantu komd,
sehinggs rangkaisn Studium Generalle yang kamil selenggarskan dapat ber-
jalan dengan lancar dan kami sampaikan pula penghargaan yang sebesar—
besarnya kepada tesm penyusun yang telah bersusah paysh menyusun materi
hasil Studium Generalle ini, sehingga dapat menerbitkan buku ini.
Mudah-midahan dengan tersebarnya buku ini akan dapat merangsang khusus-—
" nya kita sesama mehasiswn rimbawnn yong ada di Indonesia untuk saling
tukar menukar informasi sehingga rasa kekeluargoan kita sesamn rimboe
wnn akan tetap terjalin,
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T, PENDAHULUAHN

A, Latar belakang:

Masalah banjir, erosi dan kerusakan tanah begigu nenggebunya menime-
pa kita bangsa Indonesia yang sedang glat-giabnya membangun. Umumnys o=
rang langsung menghubungkan masalah ini dengan kerusskan huban yang tims

bul dari pelbagai sebab, termasuk kelalalan manusia sendiri, Saat ini di-

perkirakan seperempat hutan Indonesia dalam keddu@n rusak ¥), Ekosistbim

hutan begitu besar pengaruhnya terhadap 1 1lim, siklus air, erosi, banjir
dan produktivitas tanah, Hingga tidak berkelebihanjika dikatakan bahwa

keberhasilan pembangunan pertanian, industri, pemukimah penduduk, periko-
taan dan pembangunan fisik lainnya sangab tergantung kepada adanya hutan.

Tanggapan-~tanggapan 1tu menunjukkan bahwa masyaraskat sudah mulal sa
dar akan pentingnya hutan. Suatu sikap kritis dan korek yang patut dipu-
Ji. Tetapl adalah kurang bijoksana apabila kita selalu melemparkan kesas-
lahan kepada suatu fihak tanps mengetshul pokok persoalannya dengan Jela
Dalam Pelita IT tahap ke=2 ind pemerintah telah mengalihkan perhatiannya
kepada masalsh iﬂ_ ang dituangkan dolam Inpres penghijovan dengan biays
Rp 16 milyar#¥), Binya sebesar ini mungin belum berarti jiks dibanding-
kan dengan besarnys maszlah yang dihadapinyn, Skala prioritas yang tepdi
akan membantu kelancaran pelsksanasnnya. Reboisasi dan penghijouan pada
Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah cara pendekatan yang terbaik menuju ke
perbaikan lingkungan hidup,

Sebelum terjasi resesi dan kelesuan pasar di luar negeri, kayu me~

rupakan komoditi ekspor yang memberikan devisa terbesar kedua sebtelah m

nyak bumi. Kegoneats pgan itu merupskan reaksi dari berbagai macam aksi

Y KOMPAS 20 Pebruari 1976
) Pidato Keqebaraan Presiden Soeharto pada tanggal 1-l-1976
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~yang anbara lain adalah krisis enersi dan kemungkinan Juga adalah policy/
management yang digunakan'oleh pemerintah, Kejadian tersebut diatas telah

memikul perusshaan-perusahaan swasta yang bergerak di bidang eksploitasi
kayu di hutan—-hutan rimba di luar Jawa terubtama yang bermodal kecil, Ke-
jadian ini diharapkan menjadi pelajaran bagl pemeriﬁtah untuk meninjau
kembali kebijaksanaannyn guna menggalakkan kembali pemasaran kayu dan ha-
sil hutan lainnya, mengingat bshwa hutan adalzh satu sumber daya alam
yang bisa diperbaharul (renewable resources) sejauh pengusahaasnnya betap
berdasar pada azas kelestarian (sustained yield principles),.

Komoditi ekspoy tersebut tidak terbatas pada kayu-kayu yang berasal
dari luar Jawa saja, Hutan-hutan prbduksi di Jawa yang sebagian besar
berupa hutan jati yang dikelola oleh Perum Perhutani Juga memberikan an—
dil yang tidak sedikit, Pengelolaan hutan jati sudah berjalan puluhan
tahun, management-nyapun sudsh mantap. Namun demikian bukan berarti tidak
ada hambatan, Luas hutan yang hanya 2 juba Ha dengan 70 Jjuta penduduk
pengelolaan hutan jati, masalah sosial ekonomi lebih banyak berbicara,
Hal ini erat hubungannys dengan masalah keamanan dan penyedisan lapangan

n

erja. Mekanisasi yang menggunakan sedikit tenaga manusia belum bisa di-

=’

terapkan secarz menyeluruh, Demikion pula industrialisasi dengan modal
(capital intensive) yang menggunakan "skill labour! belum banyak terdapat
dalem pengelolaan hutan jati, Masih menjadi tanda tanya, benarkah proses

produksi yang menggunakan btenaga manusia dalam jumlah besar merupskan

usaha meratakan pendapatan? Dengan menggunckan teknologi modern, perusa—

-

hazn bisa meningkatkan efisiensi dan menekan biaya, hingga keuntungan le-

bih besar, Skala operasinyapun akan lebih besar, karena dari sini akan



diperoleh lagi keunbtungan dari "the economics of scalel*), Perbesar du~’
Iu "kue kemalmuran® baru dibagi ~bagikan,

Seluruh kegiatan pengelolaan mulal dari penanaman sampal dengan

perungutan selalu melalui proses perencanasn, Pada dasarnya seluruh Kee

gintan kehutonan selalu berdasarian prinsip kelestarian, namun demikian
kegiatan perencanann harus bisa mengikutl perkembangan kegiatan penge-
lolaan, Penggunann dasar-disar perencanian ying djpeloporl oleh Bruinsma
(abad 19) sampni. sekarang belum banyak mengalami perkembangan, hal ini
tentuﬁya tidak selalu tepat untuk semua kead&an. Hutan sekarang sudah
amat bervariasi baik Jenis maupun penyebaran kelas umurnya, demikia
pula tentang derajat kesempurnaannyi. ﬁal ini banyak disebabkan oleh
penebangan-penebangan yang tak terduga, Keadaan di luar Jawa cukup meme
berikan gambaran betapa beratnya tugas perencanaan; Kemerosotan nilal
hutan akibat berbagaiﬂsistim eksploitasi yang kurang terkontrol makin
memper jelas fungsi dan posisi perencanann. Jelas bahwa perencanaan bu-

kan hanyz sekedar pekerjsan pelengkap saja tetapl merupakan dasar dan

Rangkeisn Studium Generale ini adalah merupskan progrom ke dalam
dari Senct Mahasiswa Fakultas Kehubtanan dalam rangka

1. Meningkatkan dedikasi dan kedewasaan seluruh anggota Keluarga lohae-

2. lencarl pengetahuan pelengkap di bidang kehutanan di Iuar kegistan

kurikuler untuk menyongsong hari dep“n sebagai rimbawnn.

*) Tbhnu SUSowWCe “Prisma, Pebruarl 1976 lioe la



3, Bertukar fikiran secara langsung dan terbuka dan melatih diri untuk
peka terhadap masalah-masalah yang ada di sekitar kita,
lie Memperoleh input yang diharapkan akan mepunjang program—program

organisasi mahasiswa sepertl Pameran Kehutanan dan sebagainya,

C. Pengorganisasian dan Penjadvinlan :

Peloksanaan teknis kegiatan studium generale ini ditangani lang—
5
sung oleh Senat Mahasiswa Fakultas Kehutanan IPB, sedang penceramah
dalam studium generale adalah para pejabat kehutanan,
Mengingat adanya kegiatan kurikuler dan bervariasinys Jam=jam kuldal
dari sotiap tingkat, maka diambil kebijaksanaan dalam menenbukan jade—
= 2

wal sbudium generale sebagai berikut :

Hori/tanggal Jan Materi Penceramsh
Senin 17.00-selesal ¥Fungsi Perencanaan té= Direktur Biha
15-3=1976 bagai kunci pengelolaan  Program
Senin 17.00~selesai Masalah Reboisasi dan Direktur Ditsi
5 =4=1976 Penghi jauan di Indone-
sia
Senin 17.00=~selesai. Peranan Perun Perhutani  Direktur Utama
12y =1976 dalam menunjong pemba ~  Perum Perhutani
ngunan
Sabtu 11.00~selesai Pemasaran Direktur 3ina
RL=1=1976 Indonesin masa Sarana Usaha
prospeknya di wkitu men—

datang

A A Xt Ml 2 R AR . e R e A R T e a m e R T e T T T T U SO



D, Anggnran bioya i

1. Biaya operasionil Rp 34000 yommm
2. Konsumsi Rp 1,000,~=
3. Pembuatan vandel kenang-kenangan Rp 4,000,
Le Publikasi/Dokumentasi Rp 2,000, -~

Jumlah ~Rp 10,000 4=

Anggaran inil tidak termasuk biaya memperbanyak buku hasii-hasil

Studium Generale ini,
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Lompiran 1,

BIODATA PARA PENCERAMAH

Loekito Darjadi

Memperoleh gelar sarjona Kehutamn pada Fakultas Pert;mian Jug
rusan Kehutanan Universitas Indonesia di Bogor (1957). Tahun
1960 = 1962 melanjutkan studinyn di College of Forestry Syracﬁse
untuk nmermmeroleh geiar Master, Karier dalam pekerjaan : di Lem-
baga Puszt Penelitian Huban Bogor (1957-1962) , Iembuga Peneliti-
an Pertanian Manokwnri (1963-1967), Lembaga Pendidikan Kehubanan
(1967-1970) s Sekreturis Dir Jen Kehutanan (1970~1975), Direktur

Bina Program Kenutanan (1975),

Harris Suranggadjiwn
Gelar Sarjana Kehubanan diperolehnya pada Fakultas Pertenian ju-
rusan Kehutanan Universibtas Indonesia di Bogor (1957). Setelah
tamat bekerja di Lembzga Penelitian Hutan (Magang di Bagian Nilai
Huban), sampai tahun 1967, Menjabat sebagai Kepala Biro Personalia
Depar‘oemén Pertanian (1968-1971}. Se jak tahun 1971 s/d. 197 men~—

jatat Direktur LPHH di Bogor. Jabatan Direkbur Reboisasi dan Re—

habilitasi (197h—sekerong).

Soekiman ttmosudar jo
Akademd Tlmu Ukur Tanch, Yogya (1950). Training dalam bidang Pe-
naf'siran Potret Udara, di Negerl Belanda. Sarjana Kehutanan, Fo—

kaltas ¥ghutanan IFB (1973).




Siswojo Sarodjo

M.BsS. (Middle Boschbour School), Muodiun (1942). Sekolah Tinggi

AR1i Ukur (1946). Iisuk Polri dan melanjubtkan studi di PIIK un—

tuk memperoleh gelar Doctorhandus (1955). Staf Menteri Kehutanan

B
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(1963) . Asisten II Dir.Jen. Eshubanan (1966), Direkbur

1970), Direktur Bina Sarans Usaha (197h—sekarang) e
(4]
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Sekretaris Urusan Organisasi
& Pendidikan ; Yulian Sulf:cis:na
Tedgo Sumeks
Djoko bupomo

Selretaris Urusan Kesejuhteraan:Dodi Surschmar
Sekretaris Umum Kerokhanian @ Amor Patris Adnam (Islam)
Ibyanu ul"leCl"ﬁ

Sekretaris Urusan Pengabdian @ Subtaryo S.
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Sekretaris Urusan Keseninn - Do Santoso

Moh, Ali Arsyad

Sekretaris Urusan Olzh Ragn ¢ Audy Arthur
‘ Moh, Komarudin

Sekretaris Urusan Keputrian ¢ Ade Sri Hediati
) Noeng Murwmti
Ketua-Ketua Tingkat .~
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